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KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 95 TAHUN 1963

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Membatja : surat Pengurus Besar Palang Merah Indonesia tertanggal 25 April 1963
No. 3/Rah/K mengenai susunan Pengurus Besar Palang Merah Indonesia
untuk masa kerdja antara Kongres-kongres ke-VIII dan ke-IX ;

Menimbang : perlu mengesahkan susunan baru Pengurus Besar Palang Merah
Indonesia untuk masa kerdja antara Kongres-kongres ke-VIII dan ke-IX
dengan mengingat pentjalonan jang diadjukan oleh Palang Merah
Indonesia ;

Mengingat : pasal 4 ajat 1 Undang-undang Dasar ;

M E M U T U S K A N :

Dengan mentjabut Keputusan Perdana Menteri No. 457/P.M./tahun
1956 ;

Menetapkan :

PERTAMA : Mengangkat dalam Pengurus Besar Palang Merah Indonesia untuk
masa kerdja antara Kongres-kongres ke-VIII dan ke-IX sebagai :

1. Ketua : P.A.A. Paku Alam VIII
2. Wakil Ketua : Dr. Soemarno Sastroatmod,

Brigadir Djenderal
3. Wakil Ketua : Nj. M. Hutasoit
4. Wakil Ketua : Dr. Soekmadi,Kolonel (A.L)
5. Wakil Ketua : B.P.H. Bintoro
6. Sekretaris Djenderal : Nona Paramita R.Abdoerachman
7. Bendahara : Arismoenandar
8. Anggota : Dr. Soehardi Hardjolukito,

Laksamana Muda Udara
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KEDUA : Menetapkan Pengurusan Besar Palang Merah Indonesia tersebut
Pada Pertama sebagai Pengurus Besar Harian Palang Merah Indonesia.

KETIGA : Menetapkan bahwa Wakil Ketua B.P.H. Bintoro :
a. Merangkap mendjadi Penghubung antara Pemerintah dan Palang

Merah Indonesia ;

b. mendjabat Ketua Harian setiap kali Ketua berhalangan.

KEEMPAT : Menjerahkan pengangkatan Anggota-anggota lainnja Pengurus
Besar Paripurna Palang Merah Indonesia kepada Pengurus Besar
Palang Merah Indonesia tersebut pada Pertama dengan
Memperhentikan Pertimbangan-pertimbangan Kongres Palang Merah
Indonesia ke-VIII jang akan dating.

KELIMA : Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada hari ditetapkan.

Ditetapkan di Djakarta
Pada tanggal 13 Mei 1963

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SUKARNO


